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Gambar 1. Perspektif Kampung Vertikal di Denpasar Selatan

ABSTRAK  

Kampung Vertikal berangkat dari permasalahan 

kota yaitu pemukiman padat yang cenderung 

kumuh dan tidak memiliki kondisi hidup yang 

layak. Kampung vertikal ini berusaha membawa 

kehidupan di kampung kedalam kehidupan kota. 

Definisi kampung vertikal ini adalah sebuah  

hunian vertikal dan bukan sebuah kampung 

tradisional bali vertikal. Kampung Vertikal ini 

menggunakan pendekatan vernakular, agar 

penghuni dapat merasakan kehidupan kampung 

hanya saja vertikal. Proyek ini memakai konsep 

Natah dan di dukung oleh teori Genius Loci 

(Norberg-Schulz). Desain kampung vertikal 

memiliki beberapa fasilitas pendukung, seperti ; 

area UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah), pujasera, bale, dan padmasana. 

Suasana kampung diharapkan hadir dibantu oleh 

penataan massa secara makro serta dengan 

penggunaan material. 

Kata Kunci : Arsitektur Bali, Kampung 

Vertikal, UMKM,  

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

N habitat mengatakan semua orang 

berhak miliki rumah, yang menjamin 

akses ke rumah yang aman, nyaman, layak 

huni, dan dengan harga yang terjangkau.  

Tempat tinggal yang layak merupakan suatu 

hal  dimana semua orang berhak 

mendapatkan, rumah tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat tinggal, namun dapat 

merubah masa depan seseorang. Dengan 

adanya tempat dimana seseorang dapat 

memanggil nya rumah, maka tempat itu 

dapat memberi keamanan dan kenyamanan 

bagi orang tersebut. Berdasarkan data yang 

didapatkan dari BPS Denpasar persetase 

area kumuh dibali meningkat dari 2.75 % 

pada tahun 2017 naik menjadi 5.19 % pada 

tahun 2019.  

Hal ini dapat mengindikasi bahwa 

dibutuhkan nya area tinggal yang lebih 

terjangkau. Salah satu akibat dari fenomena 

ini adalah munculnya permukiman informal 

yang tidak tertata dan tidak memiliki 

infrastruktur dasar untuk mencukupi standar 

huni yang layak.  Pemerintah kota seringkali 

belum siap mengantisipasi kebutuhan 

infrastruktur tersebut. Denpasar merupakan 

area yang cukup strategis karena lokasi kota 
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Denpasar relatif dekat dengan points of 

interest pulau bali, yaitu area komersil yang 

terletak di pusat kota, area pariwisata seperti 

sanur, kuta, canggu, dan Jimbaran.  

Tidak heran banyak masyarakat 

diluar bali yang pindah ke kota Denpasar 

untuk mencari kesempatan baru. Oleh 

karena itu perancang ingin mengolah 

kembali kawasan tersebut menjadi area 

hunian vertikal yang dapat memfasilitasi 

masyarakat dengan tempat tinggal dengan 

harga yang terjangkau dan membantu 

UMKM milik warga setempat 

mengembangkan usaha lokal. Tentu dengan 

mempertimbangkan asal usul budaya 

penghuni dan peraturan setempat. 

1.2 Rumusan Masalah   

Rumusan masalah yang diangkat adalah 

bagaimana cara menghadirkan nuansa 

kampung namun terletak pada kota, dan juga 

menyediakan ruang yang dapat menutupi 

kebutuhan sosial dan spiritual warga.  

1.3 Tujuan Perancangan 

Tujuan Perancangan proyek ini adalah untuk 

menyediakan hunian dengan fasilitas 

pendukung yang menyerupai kehidupan 

kampung dengan mengimplementasi nilai 

nilai arsitektur bali. 

1.4 Data dan Lokasi Tapak 

 

   

Gambar 1.1 Lokasi Tapak dan analisanya.  

Data Tapak 

Nama Jalan : Jl. Taman Pancing Timur 

Status Lahan : Sebagian Terbagun 

Luas Lahan : 11.200 m2 

Tata Guna Lahan : Sub Zona Rumah Susun 

(R3) 

KDB : 70 % 

KLB : 270 % 

KDH : 10 % 

GSB : 2,5 m (Depan) 2 m (keliling) 

Tinggi Bangunan : 15 m  

(Sumber : Peraturan Walikota Denpasar Nomor 12 Tahun 

2014) 

2. DESAIN BANGUNAN 

2.1 Program dan Luas Ruang 

Bangunan dibagi menjadi 3 zonasi 

berdasarkan prinsip Sanga Mandala dengan 

mengikuti prinsip kaja kauh, dimana area 

timur (Sanga Utama) merupakan area paling 

sakral, dan area barat (Sanga Nista) 

merupakan area paling tidak sakral.  

Desain luasan bangunan per tipe 

didasari oleh SNI 03-1733-2004 yang 

menyatakan bahwa tipe terkecil adalah 24 

m2 dan tipe terbesar (untuk kelas menengah) 

adalah 100 m2. Sehingga tipe terkecil adalah 

24 m2 dan tipe terbesar memiliki luas 96 m2 

per unit. 

 

Gambar 2.1 Prinsip Kaja Kauh 
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Gambar 2.2 Prinsip Sanga Mandala 

Hunian dibagi menjadi 4 tipe dan memiliki 

target penghuninya sendiri serta dengan 

fasilitas pendukungnya. Diantaranya ; 

• Tipe Kost  : 24 m2 

• Tipe Co Living  : 48 m2 

• Tipe Studio  : 48 m2 

• Tipe Family  : 96 m2 

Masing masing tipe akan memiliki target 

demografi dan fasilitas sesuai dengan 

proporsi nya masing masing.  

 

Gambar 2.3 Tipe Hunian 

 

Gambar 2.4 Target Penghuni Bangunan 

2.2 Analisa Tapak dan Zoning 

 

Gambar 2.5 Zonasi Ruang 

Zonasi diletakkan berdasarkan 

prinsip Kaja - Kauh dan prinsip Sanga 

Mandala, dimana membagi ruangan mejadi 

9 kotak  kemudian dibagi berdasarkan 

tingkat ke sakral-an nya. Secara umum area 

Timur dan Utara dianggap paling sakral, 

karena area utara terdapat gunung agung dan 

area timur merupakan area matahari terbit.  

Prinsip sanga mandala juga 

membagi 9 kota tersebut menjadi 3 zonasi, 

Sanga Utama marupakan paling sakral dan 

Sanga Nista merupakan sebaliknya, yang 

tidak sakral. Dalam konteks ini proyek ini 

menggunakan area timur-barat sebagai 

orientasinya, sehingga Sanga Utama berada 

di timur site. 

 

Gambar  2.6 Analisa Tapak 

Tapak berbentuk memanjang kearah 

Timur-barat dimana bagian barat mendapat 

akses langsung ke jalan namun pada bagian 

timur hanya tersambung dengan jalan 

lokal/gang. Bagian barat Tapak terdapat 

sungai yang memiliki berbagai macam 

aktivitas, seperti ; memancing, bersepeda, 

berkuda, dan sebagai tempat bermain anak 

anak. 
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2.3 Transfomasi Bentuk 

 

Gambar 2.7 Transformasi Bentuk 

Penataan massa didasarkan oleh 

prinsip kaja kauh dan sanga mandala, 

dimana pada proyek ini akan menggunakan 

area timur sebagai area yang paling sakral.  

Oleh karena itu area timur akan memiliki 

aksesibilitas dan area yang lebih luas sesuai 

dengan proporsi nya. Dan bagian barat akan 

menjadi area komersial/area umum. 

2.4 Pendekatan Perancangan 

Berdasarkan masalah desain, 

pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan vernakular dan didukung oleh 

teori Genius Loci (Norberg-Schulz). Teori 

ini dalam penggunaan kontemporer adalah 

nilai khas dari suatu tempat. Dalam konteks 

ini penggunaan teori Genius Loci dapat 

merunjuk pada suasana khas dari sebuah 

kampung bali,  dimana terdapat beberapa  

ruang yang khusus yang tidak dapat 

ditemukan diluar bali.  

Maka konsep Natah dijadikan 

konsep utama karena penggunaan ruang 

terbuka hijau dalam arsitektur bali dapat 

digunakan untuk menutupi kebutuhan sosial 

dan kebutuhan spiritual. Dengan konsep 

Natah yang hadir secara makro dan mikro 

maka akan ada  ruang fleksibel yang 

kefungsiannya sendiri dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan. 

 

Gambar 2.8 Konsep Natah 

Sumber :  Jurnal Permukiman Natah (2003) 

Natah adalah kata lain dalam 

Bahasa bali untuk halaman tengah yang 

biasanya dikelilingi oleh bangunan. Dalam 

konteks proyek ini, natah akan hadir dalam 

skala mikro dan skala makro, dimana dalam 

skala mikro natah akan hadir di setiap lantai 

dan bahkan di setiap modul. Kemudian 

dalam skala makro setiap bangunan akan 

memiliki Natahnya tersendiri, dan Kawasan 

terdesain akan memiliki Natah utama 

tersendiri. Dengan hadirnya natah di setiap 

lingkup Kawasan harapannya natah ini 

dapat mencukupi kebutuhan sosial dan 

kebutuhan spiritual masyarakat penghuni 

bangunan. 

2.5 Perancangan Tapak dan Bangunan 

Tapak  memiliki potensi untuk 

menyambungkan antar jalan di timur dan 

jalan dibarat, yang tentu akan membantu 

memperkenalkan fasilitas Kawasan site 

kepada masyarakat sekitar. 

 

Gambar 2.9 Site Plan 
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Gambar 2.10 Tampak Bangunan 

Bangunan akan memiliki fasilitas 

pendukung seperti bale banjar dan 

padmasana yang merupakan bagian penting 

bagi masyarakat lokal yang beragama hindu. 

Desain lansekap hadir dari konsep natah 

dimana lansekap tidak hanya berfungsi 

sebagai area hijau namun dapat difungsikan 

sebagai area sosial dan area komersial. 

 

Gambar 2.11 Layout Plan 

 

Gambar 2.12 Potongan Massa Utama 

Pembagian tata ruang dibagi sesuai 

dengan zoning dari prinsip kaja kauh, 

dimana suatu Kawasan dibagi sesuai dengan 

tingkat kesakralan nya. Dalam konteks ini 

area timur akan menjadi area yang paling 

sakral dan begitu pula sebaliknya area barat 

akan dijadikan area yang “tidak sakral” Area 

komersil semperti UMKM dan Pujasera 

akan diletakkan dibagian barat. Kemudian 

dari segi luasan hunian bagian barat akan 

mendapat luasan lebih kecil dibanding area 

timur sesuai dengan masing masing tipe. 

3.PENDALAMAN DESAIN 

Pendalaman yang dipilih adalah 

pendalaman karakter ruang, ruang yang 

memiliki banyak fungsi sesuai kebutuhan 

masyarakat penghuni. 

3.1 Hunian 

Karakter ruang dalam daerah 

hunian dibagi menjadi natah per lantai dan 

bahkan natah per hunian. 

 

Gambar 3.1 Denah Lantai 2 Massa Utama 

Pada gambar 3.1 terlihat area warna 

abu abu merupakan area natah lokal atau 

natah per lantai. Luasan natah memiliki luas 

yang sama dengan modul huniannya. 

3.2 Area Komersial 

Karakter ruang pada area komersial 

terdesain dengan konsep natah dengan 

suasana kampung bali, material yang 

digunakan adalah bata merah dan kolom 

beton ekspos. Lokasi dari area komersial ini 

sendiri juga mengikuti zonasi dari prinsip 

kaja kauh dan sanga mandala, dimana area 

timur dianggap paling sakral dan begitupula 

sebaliknya area barat dianggap ‘kurang 

sakral’.  
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3.3  Ruang Luar  

Karakter ruang luar menggunakan 

material yang sering ditemukan di alam, 

yaitu batu alam dan kerikil. Area terbuka 

hijau atau natah utama akan berfungsi 

mengikuti kebutuhan Kawasan, sehingga 

area terbuka hijau tidak hanya berfungsi 

sebagai RTH (Ruang Terbuka Hijau) saja 

namun dapat  mencukupi kebutuhan sosial 

dan kebutuhan spiritual penghuni Kawasan.  

 

Gambar 3.2 Natah Utama 

4. SISTEM STRUKTUR 

 

Gambar 4.1 Isometri Struktur Bangunan 

Kampung vertikal menggunakan 

sistem struktur rangka beton dengan modul 

6 x 8 m pada semua bangunan dan 8 x 8 m 

pada bangunan hunian tipe keluarga, karena 

pada lantai 1 bangunan kerluarga terdapat 

parkir mobil. Balok berdimensi 65 cm x 35 

cm dengan material beton bertulang. 

Sedangkan untuk struktur atap 

menggunakan struktur atap genteng dengan 

baja ringan. 

Bangunan menggunakan tangga 

kebakaran tanpa sprinkler sehingga jarak 

maksimal antar tangga kebakaran adalah 30 

m, proyek ini akan ditempatkan di beberapa 

titik sebagai tempat hydrant dimana jarak 

antar hydrant tersebut tidak melebihi 30m 

agar dapat mengikuti jarak selang damkar.  

5. SISTEM UTILITAS 

5.1 Sistem Utilitas Air Bersih dan Air Kotor 

 Sistem Utilitas air bersih 

menggunakan sistem downfeed dikarenakan 

sistem ini akan memastikan sumber air 

bersih yang stabil pada area hunian. 

Kemudian tandon atas akan diletakkan 

persis diatas tangga sirkulasi. 

 

Gambar  5.1 Sistem Utilitas Air Bersih 

 Sedangkan sistem utilitas air kotor 

menggunakan bio-septic tank dan sumur 

resapan disetiap massa bangunan sesuai tipe 

hunian, kemudian pada area pujasera 

terdapat septic tank dan sumur resapan yang 

terpisah dari hunian. 

 

Gambar 5.2 Sistem utilitas air kotor 
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5.2 Sistem Utilitas Drainase 

Sistem utilitas drainase memakai 

got dan area natah atau area terbuka hijau 

sebagai area resapan alami yang dapat 

membantu meringankan sirkulasi air kotor 

dan air hujan pada Kawasan. 

 

Gambar 5.3 Sistem utilitas drainase 

5.3 Sistem Kebakaran 

Proyek menggunakan jalur sirkulasi sebagai 

jalur kebakaran juga, sehingga jarak 

maksimal antar tangga kebakaran adalah 

30m. 

 

Gambar 5.4 Jalur Kebakaran 

6.KESIMPULAN 

Perancangan Kampung Vertikal di 

Denpasar Selatan diharapkan menjawab 

permasalahan pemukiman di Desa 

Pemogan, dengan tersedia area hunian untuk 

60 kk dan terdapat area pujasera dan umkm 

di dalam site terdesain. Serta dapat menjadi 

tempat hunian bagi warga sekitar desa 

pemogan baik dari dalam pulau hingga luar 

pulau. Melalui penerapan arsitektur bali 

pada desain diharapkan bangunan mampu 

menghadirkan suasana kampung agar 

penghuni dapat menjalankan kehidupan di 

desa hanya saja vertikal. Oleh karena itu 

pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan vernakular, melalui material dan 

penataan massa secara makro dan mikro. 

Kemudian pendalaman karakter ruang yang 

dipilih agar kualitas ruang yang terpilih 

dapat terjamin dan dapat digunakan untuk 

menutupi kebutuhan sosial dan spiritual 

masyarakat setempat. 
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